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ABSTRAK

Wiwin Nadhiroh, Pengaruh Kompensasi, Punishment dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja karyawan PT. Asiatrust Technovima Quality Palembang, (Di

bawah bimbingan Bpk Dr. Djatmiko Noviantoro, SE, M.Si dan Ibu Frecilia
Nanda Melvani, SE, MM),

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
Kompensasi, punishment dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asiatrust Technovima Quality Palembang. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Adapun data primer diperoleh penulis dengan menyebarkan kuisioner
kepada responden dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, Sedangkan uji
hipotesis dilakukan dengan uji F dan Uji t.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS Ver.22 pada uji F diperoleh
F hitung sebesar (22,105 > 2,98) diketahui bahwa Kompensasi, Punishmenl, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Asiatrust Technovima Quality
Palembang.

Berdasarkan uji t atau uji secara parsial Kompensasi (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Asiatrust Technovima Quality
Palembang dengan t hitung 2,904 dengan signifikansi 0,007. Secara parsial
Punishment (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t
hitung -0,434 dengan signifikansi 0,668. Secara parsial Disiplin Kerja (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t hitung 4,044
dengan signifikansi 0,000,

Kata Kunci : Kompensasi, Punishment, Disiplin Kerja, Kinerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan sumber daya manusia menjadi semakin penting bila dikaitkan
dengan perkembangan global yang penuh dengan persaingan kompetitif
diantara organisasi ataupun perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan
organisasi dalam menghadapi persaingan yaitu dengan memberdayakan dan
mengembangkan seluruh potensi SDM yang dimilikinya itu secara maksimal.
Sejalan dengan hal tersebut, maka suatu organisasi perlu meningkatkan
perhatiannya terhadap kualitas karyawannya, baik kesejahteraannya, sehingga
dapat meningkatkan prestasi dan motivasi pegawai untuk memberikan seluruh
kemampuannya dalam pencapaian tujuan organisasi.

Sejalan dengan hal tersebut, ada sejumlah hal yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Tiga di antaranya adalah Kompensasi, punishment, dan disiplin
kerja yang baik. Mengingat pentingnya peran SDM dalam perusahaan agar
tetap dapat “Bertahan” dalam iklim persaingan bebas tanpa batas, maka peran
manajemen SDM tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab para pegawai atau
karyawan, akan tetapi merupakan tanggung jawab pimpinan perusahaan.
Menyadari begitu pentingnya pengelolaan SDM dalam mencapai tujuan
organisasi maka perusahaan dan pimpinan perlu meningkatkan perhatiannya
terhadap karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja kerjanya. Kinerja kerja

karyawan sangat menentukan kemajuan suatu organisasi.
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Menurut Wexlet dan Yukl (dalam Sinambela, 2012), Kinerja merupakan
implementasi dari teori keseimbangan, yang mengatakan bahwa seseorang
akan menunjukkan prestasi yang optimal bila ia mendapatkan manfaat
(benefit) dan terdapat rangsangan (Inducement) dalam pekerjaannya secara
adil dan masuk akal (reasonable). Untuk meningkatkan kinerja yang optimal
perlu ditetapkan standar yang jelas, yang dapat menjadi acuan bagi seluruh
pegawai. Kinerja pegawai akan tercipta jika pegawai dapat melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik.

Sebagai penghargaan atas penyerahan dan pemberian segenap hasil kerja
atau perfomance pegawai kepada organisasi, maka organisasi berhak
memberikan balas jasa, imbalan jasa kepada pegawai berupa kompensasi.
Pada dasarnya pemberian kompensasi antara perusahaan yang satu dengan
perusahaan yang lainnya seringkali berbeda baik dalam jumlah yang dibayar
maupun komponen-komponen kompensasinya. Jika pemberian kompensasi
lebih sedikit jumlahnya akan mengakibatkan turnover karyawan. Kompensasi
merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam
bisnis perusahaan pada abad ke-21 ini. Kompensasi ini menjadi alasan utama
mengapa kebanyakan orang mencari pekerjaan.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2003:118) menyatakan bahwa,
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Secara umum, kompensasi merupakan sebagian

dari kunci solusi untuk membuat anggota melakukan keinginan organisasi.
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Sistem kompensasi ini akan membantu menciptakan kemauan di antara orang-
orang yang berkualitas untuk bergabung dengan organisasi dan melakukan
tindakan yang di perlukan organisasi. Hal ini telah dibuktikan oleh Nawa
Fendra dkk (2017) dalam penelitian nya terkait kompensasi yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dalam menjalankan perusahaan diperlukan sebuah aturan dan punishment
yang berfungsi sebagai alat pengendali agar kinerja pada perusahaan tersebut
dapat berjalan dengan baik. Pemberian punishment ini dimaksudkan dengan
tujuan agar seluruh karyawan dapat menyadari bahwa bagi mereka yang tidak
mampu memenuhi standar kerja, maka ada sanksi yang akan diperolehnya.

Menurut Baharuddin & Esa Nur Wahyuni (dalam Zaiful Rosyid, 2019:7),
Punishment (hukuman) adalah teknik yang digunakan untuk menghilangkan
perilaku tidak sesuai atau tidak diinginkan dengan cara memberikan stimulus
tidak menyenangkan pada individu.

Di lain pihak guna memacu karyawan untuk bekerja lebih baik guna
terhindar dari pemberlakuan sanksi terhadapnya. Selain itu kinerja yang
dimiliki karyawan dituntut untuk terus meningkat. Salah satu langkah untuk
mempertahankan atau meningkatkan Kkinerja karyawan dapat dilakukan
dengan mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan serangkaian perbaikan
agar selalu meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga perusahaan
tumbuh dan unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan.

Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memberikan
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kompensasi dan punishment yang sebanding dengan apa yang karyawan
lakukan terhadap perusahaan.

Pemberian punishment terhadap karyawan juga berpengaruh pada
kedisiplinan kerja karyawan. Disiplin kerja merupakan sikap yang sangat
diperlukan dan mendapat perhatian dalam setiap pekerjaan yang dilakukan
oleh setiap orang dalam usaha untuk meningkatkan kinerja guna mencapai
tujuan organisasi. Disiplin karyawan memerlukan alat komunikasi, terutama
pada peringatan yang bersifat spesifik terhadap karyawan yang tidak mau
berubah sifat dan perilakunya. Penegakan disiplin karyawan biasanya
dilakukan oleh penyelia. Sedangkan kesadaran adalah sikap seseorang yang
secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya.

Menurut Sinambela (2018:335), Disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma
sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan
masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yang baik.

Dalam suatu organisasi adanya informasi mengenai karakteristik setiap
karyawan mutlak diperlukan. Berbagai karakteristik karyawan harus dapat
diukur sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen

sumber daya manusia, dimana kinerja karyawan mencerminkan tingkat
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keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan menjadi dasar bagi aktivitas-
aktivitas manajemen SDM, seperti siapa yang diterima bekerja sebagai
karyawan penuh, dipromosikan, diberhentikan, diberikan penghargaan,
diberikan pelatihan, dan lain sebagainya. Kinerja seorang karyawan
merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Pihak
manajemen dapat mengukur karyawan atas untuk kerjanya berdasarkan
kinerja dari masing-masing karyawan.

PT. Asiatrust Technovima Quality yang menjadi objek penelitian penulis,
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pertambangan. Pada tahun
2014 mendirikan laboratorium batubara pertama di banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Kemudian pada tahun 2015 mengembangkan kompetensi dan jenis
layanan lainnya seperti Quality Monitoring di Binuang Marabahan Stockpile
dan lain-lain. Sampai dengan tahun ini PT. Asiatrust Technovima Quality atau
yang biasa disebut ATQ terus mengembangkan laboratorium perusahaan
miliknya di berbagai daerah, salah satunya di Palembang. Komitmen mereka
ialah menjadi perusahaan surveyor batubara terpercaya di bidang jasa
pertambangan yang memberikan manfaat bagi swasta dan karyawan, para
penambang dan masyarakat sekitar. Meskipun demikian, perusahaan ini tidak

selamanya bisa menerapkan manajemen yang baik terhadap karyawan nya.
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Tabel 1.1
Data Karyawan
PT. Asiatrust Technovima Quality

Ket Tahun
2019 | 2020 | 2021

Jumlah Karyawan Awal Tahun 50 44 35
Karyawan yang keluar 6 9 -
Karyawan yang masuk - - 6
Jumlah karyawan akhir 44 35 41
jumlah absensi ketidakhadiran

30 50 35
karyawan (pertahun)

Sumber data PT. Asiatrust Technovima Quality

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun terjadi penurunan
jumlah karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa telah banyak karyawan yang
keluar dari perusahaan. Selain itu, tingkat absensi yang tinggi pada tahun 2020.
Tingginya tingkat absensi dan jumlah karyawan yang keluar dapat menjadi
indikasi bahwa karyawan merasa kurang puas dengan pekerjaan atau yang
perusahaan berikan terhadap karyawan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan
informasi mengenai permasalahan Kompensasi, Punishment dan Disiplin Kerja
di PT. ATQ yaitu permasalahan Kompensasi tidak adanya insentif dan bonus
juga tidak adanya tunjangan karena semua karyawan bersifat kontrak.
Kemudian pada Punishment kurangnya ketegasan dalam pemberian hukuman
terhadap pelanggaran yang dilakukan karyawan. Salah satu jobdesc mereka
ialah melakukan perjalanan dinas luar kota untuk mencari sampel batu bara.
Terkadang ada dari mereka yang menolak untuk melakukan perjalanan dinas

dengan berbagai macam alasan, namun terkadang perusahaan memberikan
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keringanan izin atas apa yang dilakukan karyawannya. Dan juga pada disiplin
kerja karyawan, perusahaan tidak menerapkan adanya absensi manual/finger
terhadap karyawan yang bekerja di lapangan, sehingga karyawan kurang
menghargai waktu dan jam kerja yang telah ditentukan.

Untuk menciptakan Kkinerja yang baik pada sebuah perusahaan itu tidak
mudah, dibutuhkan manajemen yang baik seperti pada pemberian kompensasi,
punishment, dan juga disiplin kerja yang dapat menaikkan motivasi kerja
karyawan agar mereka mampu memberikan Kinerja terbaik mereka pada
perusahaan. Dengan memberikan kompensasi berupa gaji, insentif dan
tunjangan yang sesuai, lalu memberikan punishment yang adil dan sesuai
dengan keadaan dan situasi terhadap pelanggaran yang telah dilakukan oleh
karyawan, dan juga pada disiplin kerja yang baik akan mampu menaikkan
kinerja dalam sebuah perusahaan PT. Asiatrust Technovima Quality
Palembang.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengambil
judul “Pengaruh Kompensasi, Punishment, dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan PT. Asiatrust Technovima Quality Palembang”

18



1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan — rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian

tersebut adalah :

1.

Bagaimana Kompensasi, punishment, dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh pada kinerja karyawan PT. Asiatrust
Technovima Quality Palembang ?

Bagaimana kompensasi berpengaruh pada kinerja karyawan PT.
Asiatrust Technovima Quality Palembang ?

Bagaimana punishment berpengaruh pada kinerja karyawan PT.
Asiatrust Technovima Quality Palembang ?

Bagaimana disiplin kerja berpengaruh pada kinerja karyawan PT.

Asiatrust Technovima Quality Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang di harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
PT. Asiatrust Technovima Quality Palembang ?
Untuk mengetahui pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan
PT. Asiatrust Technovima Quality Palembang ?
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

PT. Asiatrust Technovima Quality Palembang ?
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1.4 Manfaat Penelitian

Pada hakikatnya penelitian yang dilakukan seseorang diharapkan akan
mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula pada penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam bidang

IImu Ekonomi terkhusus Manajemen Sumber Daya Manusia. Penelitian

ini juga bisa menjadi bahan penelitian.

2. Kegunaan praktis
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan untuk PT
Asiatrust Technovima Quality Dalam memperbaiki kinerja karyawan.

3. Kegunaan akademik

Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (ilmiah) dalam bidang

pengelolaan sumber daya manusia serta dapat dijadikan sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya.
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